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ABSTRAK

Fenomena “Marriage is Scary” Yyang marak di media sosial
merepresentasikan kegelisahan generasi Z terhadap institusi pernikahan.
Pandangan bahwa pernikahan menakutkan menjadi wacana yang beredar luas,
terutama di platform seperti Tiktok, Instagram, Facebook, dan Twitter, sehingga
membentuk persepsi negatif terhadap pernikahan, khususnya di kalangan
mahasiswa. Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Islam UIN Sunan Kalijaga, sebagai
bagian dari generasi Z yang dekat dengan media sosial sekaligus memiliki dasar
keilmuan keislaman, menjadi subjek penting dalam melihat dinamika tersebut.
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana tren ini memengaruhi
pandangan mahasiswa terhadap pernikahan serta bagaimana psikologi keluarga
Islam memberikan perspektif dalam menghadapinya.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan kuesioner terhadap mahasiswa
Prodi Hukum Keluarga Islam angkatan 2021-2023. Penelitian ini dianalisis
menggunakan teori psikologi keluarga Islam yang dikembangkan oleh Umi
Sumbulah, yang menekankan pentingnya kesiapan mental, kematangan emosional,
dan pemaknaan spiritual sebelum memasuki pernikahan. Dalam pendekatan ini,
ketakutan terhadap pernikahan dipandang bukan sebagai penolakan terhadap
institusi pernikahan, tetapi sebagai bentuk kehati-hatian yang bisa diatasi melalui
pendidikan dan persiapan yang tepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tidak
sepenuhnya setuju dengan narasi “Marriage is Scary”, meskipun mereka tetap
mengakui adanya kekhawatiran terhadap pernikahan. Faktor-faktor seperti trauma
keluarga, ketidaksiapan mental, tekanan sosial, dan pengaruh media sosial menjadi
penyebab dominan munculnya ketakutan tersebut. Namun, dengan pemahaman
nilai-nilai Islam dan pembekalan akademik yang memadai, sebagian besar
mahasiswa memiliki kesadaran bahwa pernikahan merupakan ibadah yang perlu
dipersiapkan secara utuh. Oleh karena itu, tren ini tidak serta-merta menurunkan
minat terhadap pernikahan, melainkan menuntut penyikapan yang lebih reflektif
dan edukatif.

Kata kunci: Marriage is Scary, Gen Z, Psikologi Keluarga Islam, Kesiapan
Mental, Media Sosial.



ABSTRACT

The "Marriage is Scary™ phenomenon, which has spread widely on social
media, represents Generation Z’s anxiety about the institution of marriage. The
notion that marriage is frightening has become a dominant narrative, especially on
platforms like Tiktok Instagram, Facebook, and Twitter, influencing a negative
perception of marriage among youth. Students of the Islamic Family Law
Department at UIN Sunan Kalijaga part of Generation Z and deeply engaged with
both social media and Islamic scholarship—are key informants in observing this
trend. This study focuses on how this trend affects students' views on marriage and
how Islamic family psychology offers a constructive framework in addressing these
fears.

This research is descriptive analytical in nature. Data collection techniques
include interviews, documentation, and questionnaires targeting students of the
Islamic Family Law Program from the 2021 to 2023 cohorts. The analysis is based
on the Islamic family psychology theory by Umi Sumbulah, emphasizing mental
readiness, emotional maturity, and spiritual awareness as essential foundations for
entering marriage. From this perspective, fear of marriage is not seen as a rejection
of marriage itself, but rather as a form of caution that can be addressed through
education and proper preparation.

The results show that the majority of students do not fully agree with the
"Marriage is Scary" narrative, although they do acknowledge certain anxieties
regarding marriage. Factors such as family trauma, lack of psychological
readiness, social pressure, and media influence are dominant causes of these fears.
However, equipped with Islamic values and academic understanding, most students
realize that marriage is an act of worship that must be carefully prepared. Thus,
this trend does not diminish interest in marriage, but rather calls for a more
reflective and educational response.

Keywords: Marriage is Scary, Gen Z, Islamic Family Psychology, Mental
Readiness, Social Media.
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Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi, khususnya media sosial, telah mengubah
banyak aspek kehidupan sosial, budaya, dan psikologi individu, termasuk dalam
konteks kehidupan keluarga dan pernikahan. Kebutuhan informasi yang cepat telah
memengaruhi banyak aspek kehidupan manusia, menjadikan media sosial bukan
lagi barang mewah, melainkan kebutuhan pokok. Hanya menggunakan satu
sentuhan, media sosial memungkinkan akses ke jutaan data dan informasi dari
seluruh dunia dalam hitungan detik. Oleh karena itu, media sosial menjadi platform

andalan karena kemampuannya menyediakan informasi secara cepat dan mudah

Media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, Twitter yang
termasuk dalam platform media sosial yang sangat populer di Indonesia dan dunia,
menjadi wadah bagi individu untuk berbagi pikiran dan perasaan. Media sosial
memainkan peran besar dalam membentuk persepsi masyarakat, terutama di
kalangan Gen Z. Berbagai curhatan, meme, atau cerita yang tersebar di media sosial
sering kali menggambarkan pernikahan sebagai hal yang penuh dengan konflik,
tanggung jawab yang berat dan sering berujung pada perceraian. Hal ini tentu saja
memperburuk pandangan negatif tentang pernikahan khususnya bagi pengguna
media sosial. Fenomena ini semakin diperparah dengan adanya penyebaran cerita-
cerita kegagalan pernikahan, baik dari pengalaman pribadi maupun cerita orang lain

yang membuat banyak orang merasa takut mengambil langkah besar seperti



menikah.! Salah satu fenomena yang kini mulai muncul di media sosial, adalah tren

marriage is scary atau pernikahan itu menakutkan.

Tren marriage is scary ini mencerminkan bagaimana pandangan
masyarakat terhadap pernikahan mulai berubah. Pernikahan, yang seharusnya
menjadi simbol komitmen, kebersamaan, dan cinta kini sering dipandang sebagai
sebuah langkah yang penuh kecemasan, ketidakpastian, dan ketakutan bahkan
kegagalan. Isu ini tidak hanya berkembang dalam ruang percakapan sosial, tetapi
juga merambah ke dalam banyak dimensi kehidupan, termasuk psikologi dan
budaya keluarga. Bagi seorang perempuan, ketakutan dalam menikah yang
ditampilkan dalam konten video misalnya: menikahi laki-laki yang suka selingkuh;
patriarki; temperamen hingga melakukan KDRT; atau mendapatkan mertua yang

suka ikut campur terhadap urusan rumah tangga.

Sebaliknya kekhawatiran terbesar bagi laki-laki untuk menikah vyaitu
tanggung jawab finansial. Laki- laki dituntut bekerja seumur hidup untuk
memenuhi standar sosial agar dianggap mapan dan siap untuk menikah.? Sebagai
kepala keluarga, laki-laki juga sering dituntut untuk tampil sebagai pemimpin yang
bijaksana, mampu mengambil keputusan besar, dan menjalin hubungan baik
dengan pasangan maupun keluarga besar. Hal ini membatasi kebebasan dan ruang

gerak laki-laki. Dengan demikian, marriage is scary bukan hanya sebuah tren sesaat

Nugroho W, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Persepsi Masyarakat Terhadap
Pernikahan,” Jurnal Komunikasi dan Budaya, Vol. 17:2 (2023), him.101-115.

2 Redaksi, “Marriage Is Scary: Memahami Ketakutan Akan Pernikahan dan Bagaimana
Cara Mengatasinya” Langgam.id https://langgam.id/marriage-is-scary-memahami-ketakutan-akan-
pernikahan-dan-bagaimana-caramengatasinya/, akses 26 juni 2025.
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tetapi merupakan refleksi dari pengalaman nyata masyarakat mengenai bagaimana

mereka melihat perempuan atau laki-laki lain diperlakukan dalam pernikahan.

Faktor yang memengaruhi generasi Z lebih memilih untuk menunda hingga
menghindari pernikahan adalah perubahan dinamika sosial dan ekonomi. Generasi
Z saat ini lebih memprioritaskan pengembangan diri, karier, dan kebebasan pribadi
hingga meraih kesuksesan dalam karier atau pendidikan. Selain itu, karena
memiliki akses yang tak terbatas terhadap informasi negatif mengenai
permasalahan rumah tangga seperti berita tentang perselingkuhan, kekerasan dalam
rumah tangga, generasi Z khususnya perempuan memiliki harapan tinggi terkait
hubungan pernikahan. Mereka menginginkan pasangan yang sesuai Kriteria
masingmasing. Ekspektasi perempuan generasi Z yang unik memandang bahwa
menikah tidak hanya mencari pasangan hidup, melainkan juga pasangan yang

bersedia berbagi tanggung jawab dalam urusan rumah tangga.®

Faktor yang turut andil dalam penyebaran tren ini adalah Fear of Missing
Out (FOMO) merupakan salah satu karakteristik yang dimiliki generasi Z dalam
mempercepat penyebaran tren marriage is scary. Rasa takut untuk ketinggalan
dalam meramaikan tren ini mendorong banyak individu khususnya perempuan

generasi Z untuk menciptakan tren serupa yang relevan. Mereka membagikan

3Marini Liza, Rahma Yuliani dan 1.K Nasution, “Ekspektasi Peran Pernikahan Pada
Generasi Z Ditinjau dari Jenis Kelamin, Usia, dan Suku.” Jurnal Analltika, Vol. 14 No. 1 (2022).
Him. 94.



pengalaman, kekhawatiran dan persepsi tentang pernikahan melalui platform

seperti Tiktok.*

Ketakutan untuk menikah sehingga menunda hingga menghindari
pernikahan tidak sejalan dengan konsep pernikahan dalam pandangan agama Islam.
Pernikahan merupakan perbuatan ibadah dan juga sunah Allah SWT dan Rasul
Allah. Sunah Rasul memiliki arti suatu tradisi yang telah ditetapkan Rasul untuk
dirinya sendiri dan umatnya.® Islam mengajarkan pernikahan tidak hanya
dipandang sebagai ikatan sosial semata, tetapi sebagai ibadah yang harus dijalankan
dengan niat yang ikhlas. Pernikahan adalah sarana untuk mencapai kebahagiaan,
kedamaian, dan keberkahan dalam hidup. Ajaran Islam mengajarkan bahwa
pernikahan harus dibangun atas dasar cinta, kasih sayang, dan pengertian yang
mendalam antara suami dan istri. Hal itu telah dijelaskan dalam Surah Ar-Riam ayat

21 Allah SWT berfirman:
aSuwisl g aSd s ol 4ASLoT (o
3090 paSio Jr>g Lot | giSwd ] Ll g )
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“Fikri M. Asy’ari, Adinda Rizqy Amelia, “Terjebak dalam Standar Tiktok: Tuntutan yang
Harus Diwujudkan? (Studi Kasus Tren Marriage is Scary)” Jurnal Multidisiplin West Science, Vol.
03 No. 09(2024). him. 101.

SSyarifuddin Amir, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia”, (Jakarta: Prenada Media,
2007), him. 41.

5 Ar-Riim (30): 2



Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang telah dirubah dengan Undang
Undang 16 tahun 2019 Pasal 1 juga mejelaskan bahwa “Perkawinan merupakan
ikatan lahir batin antara seorang wanita dengan seorang pria sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
bedasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”’. Sedangkan berdasarkan Kompilasi
Hukum Islam, perkawinan memiliki artian, “Perkawinan menurut hukum Islam
adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssagan ghalidzan untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.® Namun,
meskipun baik dalam Al-Qur’an, Undang-Undang Perkawinan, maupun Kompilasi
Hukum Islam telah menekankan pentingnya pernikahan sebagai jalan menuju
kebahagiaan, kedamaian, dan ketentraman dengan penuh keberkahan, masih
banyak individu di media sosial mengungkapkan ketakutan mereka terhadap

pernikahan..

Gen Z (Generasi Z) adalah generasi yang lahir antara tahun 1997-2012. Saat
ini usia mereka adalah 12-27 tahun. Mereka sering disebut sebagai iGeneration,
generasi net atau generasi internet karena tidak pernah mengenal dunia tanpa
internet dan teknologi canggih. Generasi ini cenderung sangat adaptif terhadap
perubahan dan memiliki kemampuan multitasking yang tinggi. Mereka juga lebih

sadar akan isu-isu sosial dan lingkungan, dan banyak yang memunjukkan minat

" Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.

8 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2.



besar dalam aktivisme dan perubahan sosial.® Terdapat faktor-faktor yang membuat
Gen Z takut untuk menikah, seperti ketakutan terhadap kegagalan, trauma dari
perceraian orang tua, ekspektasi yang tidak realistis tentang pernikahan, serta

ketidakpastian ekonomi menjadi hal yang sering kali membebani pikiran mereka.

Mengenai hal tersebut, psikologi keluarga Islam memberikan perspektif
yang dapat menjelaskan bagaimana individu dapat mengatasi ketakutan tersebut
dan mempersiapkan diri untuk memasuki pernikahan yang harmonis dan penuh
berkah.!® Psikologi keluarga Islam menjelaskan bahwa individu yang telah
mempersiapkan diri dengan baik, secara mental, emosional, maupun spiritual akan
mampu menjalani pernikahan dengan penuh kesabaran dan pengertian. Konsep
sakinah, mawaddah, rahmah dapat menjadi pedoman dalam membangun hubungan
pernikahan yang harmonis dan penuh cinta, sehingga ketakutan terhadap
pernikahan dapat diatasi dengan pemahaman yang lebih baik tentang tujuan dan

makna pernikahan itu sendiri.!

Mahasiswa yang saat ini masih menjalani masa studi termasuk ke dalam
golongan Gen Z karena usia mereka masuk ke dalam rentan 12-27 tahun. Salah
satunya termasuk mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga merupakan perguruan tinggi Islam tertua yang terletak di Yogyakarta yang

Rizki Dewi Ayu, “Nama Generasi Berdasar Umur, Ada Milenial Sampai Gen Z”,
https://www.tempo.co/gaya-hidup/nama-generasi-berdasarkan-umur-ada-milennial-sampai-gen-z-
29100, akses 09 Desember 2024.

10 Rahman M. A dan Ali A, "Understanding the Role of Islamic Family Law in Marriage:
A Study of Young Adults", Journal of Islamic Studies, Vol.31;1, him 1-22.

Yusuf S, “Psikologi Keluarga: Perspektif Islam”, Jurnal Psikologi Keluarga dan
Pendidikan Islam, Vol.12;1 (2022), him.35-50.


https://www.tempo.co/gaya-hidup/nama-generasi-berdasarkan-umur-ada-milennial-sampai-gen-z-29100
https://www.tempo.co/gaya-hidup/nama-generasi-berdasarkan-umur-ada-milennial-sampai-gen-z-29100

sudah menyandang gelar perguruan tinggi yang terakreditasi unggul. Intitusi
pendidikan ini memiliki delapan fakultas dan pascasarjana, di antara fakultasnya
adalah fakultas Syari’ah dan Hukum. Fakultas Syari’ah dan Hukum memiliki lima
progam studi, salah satunya yaitu Hukum Keluarga Islam. Berdasarkan fenomena-
fenoma yang telah dijelaskan di atas penulis tertarik untuk menjadikan mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga prodi Hukum Keluarga Islam sebagai objek penilitian, karena

mereka termasuk dalam golongan Gen Z.

Penulis mengamati hampir semua mahasiswa prodi Hukum Keluarga Islam
menggunakan sosial media dan sering mengikuti hal-hal yang menjadi tren saat ini
atau yang sering disebut dengan istilah FOMO (Fear of Missing Out). Selain itu, dari
sisi akademis mahasiswa Hukum Keluarga Islam memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan konsep dan prinsip-prinsip hukum
keluarga dalam Islam. Mereka bisa memberikan pandangan yang lebih
komprehensif dan analitis mengenai fenomena sosial terkait perkawinan, serta
dampaknya terhadap individu dan keluarga, terutama dalam perspektif hukum
keluarga Islam. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dan kajian terhadap permasalahan tersebut yang dituangkan
dalam penulisan skripsi dengan judul “Tren Marriage is Scary di Kalangan Gen
Z dalam Perspektif Psikologi Keluarga Islam (Studi Kasus Mahasiswa Hukum

Keluarga Islam Uin Sunan Kalijaga Agkatan 2021- 2023)”.



B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa
permasalahan utama yang perlu dikaji lebih mendalam dalam penelitian ini.
Permasalahan tersebut dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana tren marriage is scary dapat mempengaruhi pandangan tentang
pernikahan di kalangan mahasiswa Hukum Keluarga Islam Angkatan
2021-20237?
2. Bagaimana perspektif psikologi keluarga Islam melihat ketakutan terhadap
tren marriage is scary yang berkembang di media sosial, khususnya di

kalangan Gen Z?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian

dari peneliti adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh dari tren marriage is scary di
kalangan pemuda, khususnya dikalangan Gen Z terhadap pernikahan.

2. Untuk menjelaskan bagaimana perspektif psikologi keluarga Islam dalam
menghadapi ketakutan terhadap tren marriage is scary dan memberikan
solusi untuknya.

Adapun kegunaan adanya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seacara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan
pemahaman tentang psikologi keluarga Islam dalam konteks modern,

kKhususnya terkait dengan ketakutan terhadap pernikahan di kalangan



generasi muda. Penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai pengaruh
media sosial terhadap persepsi sosial tentang pernikahan.

2. Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi individu dan
pasangan yang merasa cemas terhadap pernikahan, untuk lebih memahami
pentingnya kesiapan mental dan emosional sesuai dengan ajaran Islam.
Selain itu, bagi generasi muda penelitian ini juga memberikan wawasan
untuk lebih bijak dalam menggunakan media sosial dan menghindari
pengaruh negatif terkait pandangan tentang pernikahan yang berkembang di

media sosisal.

D. Telaah Pustaka

Penelitian yang membahas terkait Tren marriage is scary dalam Perspektif
Psikologi Keluarga Islam belum banyak dilakukan karena tren ini baru keluar bulan
Agugtus tahun 2024 kemarin. Namun meskipun belum banyak penilitian yang
dilakukan, peneliti berusaha menghadirkan penelitian-penelitian yang hampir sama
seperti penelitian yang membahas kekhawatiran untuk menikah atau menunda
perinakahan. Dari penelitian-penelitian tersebut untuk mengetahui gambaran
penelitian sebelumnya serta memastikan adanya perbedaan fokus penelitian yang
akan diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini.

Pertama, artikel yang ditulis oleh Muhammad Fikri Asy’ari dan Adinda

Rizqy Amelia dengan judul “Terjebak dalam Standar Tiktok: Tuntutan yang Harus
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Diwujudkan? (Studi Kasus Tren Marriage is Scary)”.!? Penelitian tersebut
membahas terkait pengamatan terhadap tren di Titok meneganai marriage is scary.
Hasil dari penelitian tersebut, bahwasannya tren ini lebih menyasar perempuan
yang sudah siap menikah. Hashtag #marriageisscary muncul dalam ribuan video di
TikTok, menunjukkan bahwa banyak perempuan yang masih merasa takut menjalin
pernikahan. Kemunculan tren ini mencerminkan kekhawatiran mendasar di
kalangan perempuan, terutama terkait potensi patriarki dan kekerasan dalam rumah
tangga, yang memicu tuntutan tinggi terhadap calon suami.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Syifa Agistia Putri dengan judul “Fenomena
Menunda Pernikahan Pada Perempuan”®. Peneletian tersebut mendeskripsikan
alasan perempuan menunda pernikahan dan untuk menjelaskan bagaimana proses
pengambilan keputusan pernikahan yang dilakukan oleh perempuan. Hasil dari
penelitian tersebut adalah sebagian perempuan memutuskan untuk melangsungkan
pernikahan pada usia matang, yaitu 30 tahun. Sebagiannya yang lain memutuskan
untuk belum melaksanakan pernikahan walaupun telah mencapai usia matang untuk
menikah. Syifa Agistia Putri dalam skripsinya menjelaskan penyebab para
perempuan menunda pernikahan karena terdapat perbedaan nilai-nilai anatara
dirinya sendiri dengan pasangan, keluarga, maupun lingkungan terkait kehidupan

berumah tangga.

L2Fikri M. Asy’ari dan Adinda Rizqy Amelia, “Terjebak dalam Standar Tiktok : Tuntutan
yang Harus Diwujudkan ? (Studi Kasus Tren Marriage is Scary)”, Jurnal Multidisipline West
Science, Vol. 3:9 (September 2024).

BAgistia Syifa Putri, “Fenomena Menunda Pernikahan Pada Perempuan”, Skripsi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta (2022).
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Ketiga, artikel yang ditulis oleh Musahwi, Minnati Zulfa Anika, dan
Pitriyani dengan judul “Fenomena Resesi Seks di Indonesia (Studi Gender Tren
‘Waithood’ Pada Perempuan Milenial)”!*. Penelitian tersebut menjelaskan
fenomena Waithood (menunda menikah) di kalangan perempuan milenial sebagai
bentuk kekhawatiran perempuan terhadap ketergantungan ekonomi dan budaya
patriarki. Hasil penelitian tersebut menunjukkan jika perempuan merupakan
penggerak Waithood, usaha tersebut tidak disambut dengan baik di pandangan
keluarga dan masyarakat yang masih teguh akan nilai-nilai patriarki sehingga
fenomena ini bisa memunculkan stigma-stigma negatif dalam masyarakat. Dalam
penelitiannya penulis menjelaskan jika para wanita karir atau penggerak Waithood
memilih untuk memutuskan menunda pernikahan hal itu dikarenakan perempuan
yang mandiri secara ekonomi akan menumbuhkan kepercayaan mereka dalam
mengambil setiap keputusan dalam hidupnya termasuk untuk menunda menikah
dan menjajaki karir.

Keempat, tesis yang ditulis oleh Kamisatuddhuha yang berjudul
“Pernikahan dalam Perspektif Al-Qur’an (Solusi Terhadap Fenomena Takut
Menikah)”*®. Peneliti menjelaskan Al-Qur“an menjadi terapi informasi bagi
mereka yang takut menikah. Ketakutan seseorang menghadapi pernikahan
disebabkan beberapa faktor; internal maupun eksternal. Ketakutan internal adalah

menyangkut takut kehilangan Karir, takut menanggung beban ekonomi, takut

1“Musahwi, Minnati Zulfa Anika, dan Pitriyani, judul “Fenomena Resesi Seks di
Indonesia (Studi Gender Tren ‘Waithood’ Pada Perempuan Milenial)”, Jurnal Equalita, Vol. 4:2
(Desember 2022).

Kamisatuddhuha, “Pernikahan dalam Perspektif Al-Qur’an” (Solusi Terhadap
Fenomena Takut Menikah)”, Tesis Institut PTIQ Jakarta (2021).
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berkomitmen terhadap pernikahan, serta adanya trauma masa lalu. Sementara,
pembentuk rasa takut wilayah eksternal adalah struktur sosial dan kebudayaan yang
patriarkis, serta adanya penafsiran agama yang bias. Ketakutan yang dialami
individu untuk memilih jalan pernikahan tersebut diakibatkan oleh pengajaran
(informasi) yang salah serta praktik masyarakat yang menunjukan dominasi laki-
laki.

Penilitian tentang marriage is scary dalam skripsi ini menggunakan pisau
analisa perspektif psikologi keluarga Islam, keterbaruan penelitian ini adalah
terletak pada informan serta hasil temuan faktor FOMO (Fear Of Missing Out)
dorongan untuk tidak ketinggalan dalam mengikuti tren terkini telah mendorong
banyak individu, terutama Gen Z, untuk turut serta dalam menciptakan konten yang
relevan. Pada penelitian terdahulu berfokus pada fenoma Waithood atau menunda
pernikahan pada perempuan yang diakibatkan oleh faktor perubahan perilaku sosial

masyarakat, sehingga penelitian ini pantas untuk dikaji lebih dalam.

E. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis ini berfungsi sebagai dasar untuk memahami fenomena marriage
is scary yang berkembang di kalangan Gen Z. Fenomena ini berkaitan dengan
persepsi dan ketakutan terhadap institusi pernikahan, yang banyak diekspresikan di
media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena tersebut melalui
lensa psikologi keluarga Islam, dengan menyoroti secara khusus pendekatan yang

dikembangkan oleh Umi Sumbulah, seorang tokoh dalam bidang ini. Dalam
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perspektif psikologi keluarga Islam, Umi Sumbulah menekankan pentingnya
integrasi antara aspek spiritual, psikologis, dan sosial dalam pembentukan keluarga

yang harmonis.*®

Pendekatan ini tidak hanya melihat pernikahan sebagai institusi sosial dan
hukum, tetapi sebagai sebuah proses kejiwaan dan spiritual yang membutuhkan
kesiapan mendalam dari individu dan pasangan. Salah satu kontribusi utama Umi
Sumbulah dalam pendekatan psikologi keluarga adalah konsep tentang tiga
kesadaran utama yang perlu ditanamkan sebelum dan selama membangun rumah

tangga®’:

1. Kesadaran Diri (Self-Awareness) yaitu mendorong individu untuk mengenal
diri, memahami luka batin atau trauma masa lalu, serta membentuk kesiapan
psikologis dalam membina relasi yang sehat.

2. Kesadaran Relasi (Relational Awareness) yaitu menekankan pentingnya
komunikasi yang terbuka, empati, dan kemampuan membangun relasi
interpersonal yang mendukung keharmonisan keluarga.

3. Kesadaran Transendental (Spiritual Awareness) yaitu menanamkan makna
ibadah dalam pernikahan, menjadikan hubungan suami-istri sebagai sarana

mendekatkan diri kepada Tuhan, serta memperoleh keberkahan hidup.

18Sumbulah Umi, Psikologi Keluarga Islam: Teori dan Praktik, (Malang: UIN Maliki
Press, 2017), him. 25.

7 Ibid, him. 30-32.
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Fenomena marriage is scary dipahami dalam konteks ini sebagai bentuk
kegelisahan psikospiritual yang muncul akibat ketidaksiapan emosional, ketakutan
akan pengulangan pola keluarga disfungsional, atau pengaruh negatif media.
Kegelisahan psikospiritual adalah kondisi kegelisahan yang muncul akibat konflik
batin yang berkaitan dengan aspek psikologis dan spiritual seseorang. Biasanya
ditandai dengan perasaan hampa, kehilangan makna hidup, jauh dari nilai-nilai
keagamaan, serta kurangnya kedekatan dengan Tuhan. Kegelisahan ini tidak hanya
membutuhkan penanganan secara emosional, tetapi juga pendekatan spiritual agar
individu menemukan kembali ketenangan dan arah hidupnya.’® Pendekatan
psikologi keluarga Islam mengajak kita untuk tidak hanya melihat ketakutan ini
sebagai hambatan, tetapi sebagai peluang untuk membina kesadaran baru yang
lebih sehat dan utuh dalam mempersiapkan pernikahan. Dengan demikian,
pernikahan tidak lagi dimaknai semata-mata sebagai kontrak sosial, tetapi sebagai
proses psikologis dan spiritual yang dinamis, yang menuntut pembinaan nilai
agama, pematangan emosi, dan pembentukan pola komunikasi keluarga yang

sehat.®

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian:

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian

8Baharuddin dan Esa, N, Pendidikan Spiritual dalam Perspektif Psikologi Islam,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2011).

9 1bid, him. 45.
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lapangan (field research). Penelitian ini dilakukan dengan mengobservasi
secara langsung fenomena, aktivitas, peristiwa, program, proses, atau
sekelompok individu melalui wawanacara. Peniliti akan menganalisis
langsung bagaimana persepsi tren marriage is scary di media sosial yang
marak di kalangan Gen Z melalui sampel mahasiswa Hukum Keluarga
Islam UIN Sunan Kalijaga angkatan 2021-2023. Selain itu, penelitian ini
juga didukung dengan penelitian kepustakaan (library research) yang
berfokus pada analisis teori psikologi, serta literatur lain yang dapat
mendukung penelitian.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif anlitis di mana peneliti secara
mendalam menyelidiki fenomena, aktivitas, peristiwa, program, proses,
atau sekelompok individu. Informasi dikumpulkan secara komprehensif
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data yang direncanakan
berdasarkan jangka waktu tertentu.
3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis. Pendekatan ini
digunakan untuk memahami fenomena marriage is scary sebagai sebuah
realitas sosial dan psikologis yang berkembang di kalangan mahasiswa
Gen Z, khususnya pada Mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2021-2023. Pendekatan empiris
berlandaskan pada data lapangan yang diperoleh langsung dari responden

melalui observasi, wawancara, dan/atau penyebaran kuesioner. Melalui
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pendekatan ini, penulis berusaha mengungkap persepsi, pengalaman,
kekhawatiran, dan pemaknaan para mahasiswa terhadap pernikahan dalam
konteks sosial-budaya kontemporer, serta mengaitkannya dengan
perspektif psikologi keluarga Islam.

Secara spesifik, pendekatan ini bertujuan untuk:

a) Menggali faktor-faktor psikologis, sosial, dan religius yang
memengaruhi  munculnya ketakutan terhadap pernikahan di
kalangan Gen Z.

b) Memahami bagaimana mahasiswa Hukum Keluarga Islam yang
telah mendapatkan wawasan keislaman memaknai isu ini.

c) Menyajikan analisis yang berimbang antara data empiris (lapangan)
dan teori-teori psikologi keluarga dalam Islam, seperti konsep
sakinah, mawaddah, wa rahmah, serta ketahanan keluarga Islami.

Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling relevan untuk menjawab
permasalahan penelitian secara nyata dan kontekstual berdasarkan realitas

sosial psikologis yang dialami oleh subjek penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti memerlukan data primer dan data
sekunder untuk pengumpulan data. Adapun penjabarannya sebagai
berikut:
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
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mengenai fakta dan data di lapangan serta hubungannya dengan
implementasi hukum normatif data tersebut diperoleh melalui hasil
wawancara dan dokumentasi. Data primer diperoleh secara langsung
dari subjek penelitian melalui wawancara mendalam (in-depth
interview) kepada mahasiswa Hukum Keluarga Islam angkatan 2021
2023 yang memiliki pandangan atau pengalaman mengenai ketakutan
terhadap pernikahan (marriage is scary). Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur agar peneliti dapat menggali lebih luas dan
mendalam mengenai latar belakang psikologis, pandangan pribadi,
serta faktor-faktor yang memengaruhi sikap mereka terhadap
pernikahan. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi non-
partisipan selama proses wawancara untuk menangkap ekspresi,
sikap, dan pola komunikasi informan sebagai data pendukung.
b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan dan
dokumentasi yang relevan. Studi kepustakaan dilakukan dengan
menelaah berbagai literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pernikahan,
psikologi keluarga Islam, fenomena marriage is scary, serta
karakteristik generasi Z. Adapun dokumentasi yang digunakan
meliputi data pendukung seperti profil mahasiswa, kurikulum
program studi Hukum Keluarga Islam, dan data demografis

mahasiswa sebagai pelengkap dalam menganalisis fenomena yang
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diteliti. Gabungan dari data primer dan sekunder ini digunakan untuk
memperoleh gambaran yang utuh dan komprehensif mengenai
fenomena marriage is scary di kalangan mahasiswa Gen Z dalam
perspektif psikologi keluarga Islam.
Analisis Data

Analisis bermakna analisa atau pemisahan atau pemeriksaan yang
teliti. Karena itu secara sederhana dapat dipahami bahwa analisis
sebagai upaya menganalisa atau memeriksa secara teliti terhadap
sesuatu. Dalam konteks penelitian, analisis data dapat dimaknai
sebagai kegiatan membahas dan memahami data guna menemukan
makna, tafsiran dan kesimpulan tertentu dari keseluruhan data dalam
penelitian. Analisis data dapat juga dimaknai sebagai proses menyikapi
data, menyusun memilah dan mengolahnya ke dalam suatu susunan
yang sistematis dan bermakna.?°

Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara
lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:
a) Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi

20 Miles and Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,

1992), HIm.18.
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data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang
berorientasi penelitian kualitatif berlangsung.
Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka
meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang
meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.
Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan
demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang
terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar
ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran
yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin
berguna.
Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data

yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
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kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan
akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja,
akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat

dipertanggungjawabkan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum serta untuk menjadikan skripsi ini lebih
sistematis, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan skripsi yang berisi

lima bab dengan rincian sebagai berikut.

Bab Pertama, berisi pendahuluan sebagai bagian awal dalam sebuah skripsi.
Bagian ini terbagi menjadi beberapa sub bab, yakni latar belakang yang
menjelaskan tentang alasan akademik dari masalah yang akan diteliti rumusan
masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian yang membahas pokok masalah yang
sudah diteliti yaitu terkait tren Marriage is Scary. Sub bab selanjutnya yakni telaah
pustaka yang digunakan untuk mengetahui perbedaan dari penelitian-penelitian
sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Sub bab selanjutnya yakni
kerangka teoretik berisi tentang teoriyang akan digunakan oleh peneliti untuk
menganalisis permasalahan yang diangkat. Metode penelitian yang mencakup jenis
penelitian, sifat penelitian, pendekatan, teknik pengumpulan data, serta analisis
data yang digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian.
Terakhir, adanya sistematika pembahasan digunakan oleh peneliti untuk
memetakan alur penulisan skripsi agar lebih teratur dan sistematis.

Bab kedua, berisi tinjauan umum terkait dengan penelitian. Peneliti
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membagi tinjauan umum ini menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama membahas
terkait dengan marriage is scary pengertian, sejarah, serta faktor-faktor penyebab
terjadinya tren marriage is scary. Sub bab kedua mebahas terkait psikologi keluarga
dalam Islam yang bersisi pengertian, sejarah, serta konsep psikologi keluarga Islam
dalam menangani masalah ketakutan untuk menikah. Sub bab ketiga membahas
terkait kalangan Gen Z berisi mulai dari sejarah, pengertian, samapai dengan
karakteristik.

Bab ketiga, berisi tentang data penelitian. Data penelitian ini berisi
Gambaran umum terkait wilayah atau tempat sebagai objek penelitian. Gambaran
terkait profil UIN Sunan Kalijaga dipaparkan untuk mengetahui profil serta
kesusuaian dengan pembahasan dalam penelitian. Pembahasan kedua yakni
mengenai penjelasan mengeanai konsep wawancara. Terakhir, dalam pembahasan
dipaparkan terkait dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Gen
Z.

Bab keempat, berisi analisis terhadap hasil wawancara peneliti kepada
mahasiswa Hukum Keluarga Islam angkatan 2021-2023 yang kemudian dikaitkan
dengan teori psikologi yang relevan dengan tren marriage is scary.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari skripsi yang
telah dibuat secara keseluruhan. Bab ini menjelaskan jawaban dari rumusan
masalah yang telah dipaparkan pada bab awal. Selanjutnya, pada bab ini diikuti
dengan saran yang diberikan oleh peneliti untuk pengembangan penelitian

selanjutnya, kemudian diakhiri dengan daftar pustaka.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, penulis memberikan beberapa kesimpulan penelitian mengenai tren
marriage is scary di kalangan gen z studi kasus mahasiswa Hukum Kelurga Islam
UIN Sunan Kalijaga, sebagai berikut:

1. Tren marriage is scary di kalangan mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Islam
UIN Sunan Kalijaga merupakan fenomena yang kompleks, dipengaruhi oleh
media sosial, pengalaman pribadi, serta ketidaksiapan psikologis dan sosial.
Walaupun istilah ini banyak ditemukan di media, mayoritas responden tidak
sepenuhnya menyetujui bahwa pernikahan adalah sesuatu yang menakutkan.
Ketakutan tersebut lebih mencerminkan bentuk kehati-hatian yang dilandasi
oleh pertimbangan tanggung jawab, kestabilan emosional, dan kesiapan mental.

2. Dalam perspektif psikologi keluarga Islam, tren marriage is scary tidak bisa
dipahami semata-mata sebagai ketakutan yang irasional atau penolakan
terhadap pernikahan sebagai institusi sosial dan agama. Sebaliknya, fenomena
ini merupakan refleksi dari kebutuhan mendesak akan pendekatan yang lebih
holistik dan komprehensif dalam mempersiapkan individu menuju pernikahan.
Pendekatan tersebut harus mengedepankan pendidikan pranikah yang tidak
hanya bersifat informatif memberikan data dan aturan semata tetapi juga harus

mampu mengintegrasikan pembinaan psikologis dan spiritual secara mendalam.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Umi Sumbulah, pernikahan menuntut adanya
kesiapan mental (tamhid an-nafs), kematangan emosional, serta pemahaman
spiritual yang utuh. Konsep ini menekankan bahwa pernikahan bukan hanya
akad formal, tetapi juga amanah yang membutuhkan kesadaran dan tanggung
jawab yang mendalam. Oleh karena itu, fenomena marriage is scary bukan
semata-mata bentuk penolakan terhadap nilai-nilai pernikahan, melainkan
refleksi atas kebutuhan akan pendidikan pranikah yang lebih kontekstual dan
aplikatif, serta dukungan emosional dan keagamaan yang berkelanjutan.
Dengan pemahaman ini, ketakutan terhadap pernikahan dapat diatasi melalui

pendekatan psikologis dan spiritual yang holistik sesuai dengan ajaran Islam.

B. SARAN

1. Bagi Mahasiswa dan Generasi Z:
Diharapkan agar lebih bijak dalam menyikapi informasi dan tren di media
sosial, serta tidak menelan mentah-mentah narasi negatif mengenai
pernikahan. Proses pematangan diri secara emosional, intelektual, dan
spiritual perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari persiapan menuju
kehidupan berumah tangga.

2. Bagi Lembaga Pendidikan, khususnya Prodi Hukum Keluarga Islam:
Diperlukan integrasi kurikulum yang tidak hanya menekankan aspek

normatif-formal dalam fikih munakahat, tetapi juga memperkuat aspek
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psikologis dan praktikal pernikahan melalui pembekalan pranikah, pelatihan
komunikasi keluarga, dan studi kasus berbasis realitas sosial.

. Bagi Keluarga dan Masyarakat:

Diharapkan memberikan dukungan emosional dan pendidikan nilai-nilai
pernikahan yang sehat kepada generasi muda, serta mengurangi tekanan
sosial terhadap usia ideal pernikahan. Membangun ruang dialog terbuka
terkait tantangan pernikahan akan lebih konstruktif dibandingkan

menanamkan ketakutan atau harapan yang tidak realistis.
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